PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN FIKIH
DI MADRASAH TSANAWIYAH RAUDHATUL MUTTAQIEN

DUKUHSARI TAHUN AJARAN 2025/2026

i)

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar
Strata Satu Sarjana Pendidikan'(S.Pd)
Disusun oleh:

Syahrul Nizam Suparno

NIM. 22104010103

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Syahrul Nizam Suparno
NIM 22104010103

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah hasil karya
penelitian saya sendiri bukan plagiasi dari hasil karya orang lain. Jika ternyata di
kemudian hari terbukti plagiasi maka saya bersedia untuk ditinjau kembali hak

kesarjanaan saya.

Yogyakarta, 6 Februari 2026
Yang menyatakan,

Syahrul Nizam Suparno
NIM. 22104010103



]
SoriA

Qi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi saudara Syahrul Nizam Suparno
Lamp. : 3 eksemplar
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yogyakarta

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara:

Nama : Syahrul Nizam Suparno
NIM 22104010103

Judul Skripsi : “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Muttagien
Dukuhsari Tahun Ajaran 2025/2026

sudah dapat diajukan kepada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan

Dengan ini kami mengharap agar skeipsi saudara tersebut di atas dapat scgera
dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamuy alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yogyakarta, 6 Februari 2026
Pembimbing

i
MMMMM N

Drs. H. Radino, M. Ag
NIP. 196609041994031001




SURAT PENGESAHAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA
RS UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
'D%rj FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-678/Un.02/DT/PP.00.9/02/2026

Tugas Akhir dengan judul :PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN FIKIH DI MADRASAH TSANAWIYAH RAUDHATUL MUTTAQIEN
DUKUHSARI TAHUN AJARAN 2025/2026

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : SYAHRUL NIZAM SUPARNO
Nomor Induk Mahasiswa : 22104010103

Telah diujikan pada : Rabu, 18 Februari 2026

Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

% Drs. H. Radino, M.Ag.
Ll SIGNED
ity N

¥ Dr. Akhmad Sholeh, S.Ag., M.Si.
F: SIGNED

0] .‘A.k_i ,1’-‘\ R A
Valid ID: 699¢7be2f1cd7




MOTTO
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ABSTRAK

SYAHRUL NIZAM SUPARNO. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Muttagien Dukuhsari Tahun
Ajaran 2025/2026. SKkripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi yang
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, terutama di zaman modern yang
menuntut keterampilan berpikir kritis sebagai kompetensi esensial. Keterampilan
berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran yang berpusat
kepada peserta didik dan mampu mendorong peserta didik aktif berdiskusi serta
mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis adalah model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran Fikih.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran fikih. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
Quasi Experiment dengan desain penelitian non-equivalent control group. Sampel
dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh dengan jumlah peserta didik
dalam masing-masing kelas berjumlah 18 peserta didik pada kelas IX A sebagai
kelas kontrol dan’ IX"B "sebagai” kelas eksperimen.* Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes esai yang telah disesuaikan
dengan indikator berpikir kritis.

Hasil menunjukkan Sig. 0,000 <0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran fikih. Dengan perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol yaitu kelas eksperimen sebesar 83,88% dengan kategori baik dan
kelas kontrol sebesar 70,72 dengan kategori cukup. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) efektif digunakan dalam pembelajaran fikih untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik di Madrasah Tsanawiyah.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Berpikir Kritis, Fikih.
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt., yang telah
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terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw., yang telah menuntun manusia menuju
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Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Muttagien Dukuhsari Tahun
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
Muttagien Dukuhsari.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak
terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Ketua dan_ sekretaris Program Studi Pendidikan Agama, Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dantKeguruan WIN Sunan Kalijaga ' Yogyakarta:

3. IbutIndriyani Ma’rifah, M.Pd.I., selaku ‘Dosen Pembimbing Akademik yang
telah membimbing penulis selama menyelesaikan studi:

4. Bapak Drs. H. Radino, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah
berkenan merelakan waktu, tenaga, dan ilmunya guna memberikan bimbingan
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. Dosen dan staf Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah

membimbing selama perkuliahan dan proses kelancaran penyelesaian studi.
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Kepala Madrasah MTs Raudhatul Muttaqien Dukuhsari dan segenap keluarga
besar MTs Raudhatul Muttagien Dukuhsari yang telah memberikan izin
penelitian, dukungan, dan bantuan dalam menyelesaikan penelitian ini.

Untuk panutan. Alm. Bapak Suparno, terimakasih semasa hidup engkau selalu
berjuang tanpa mengenal kata lelah dan menyerah demi mengupayakan yang
terbaik untuk kehidupan penulis, beliau memang tidak sempat merasakan
pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau mampu mendidik
penulis, memotivasi, memberikan dukungan dan semangat serta selalu
mengajarkan kebaikan dalam hidup sehingga penulis mampu menyelesaikan
studinya sampai sarjana. Sekali lagi, terimakasih banyak untuk setiap cucur
keringat dan kerja keras yang engkau tukarkan menjadi sebuah natkah hingga
anakmu bisa sampai di tahap ini.

Untuk Ibu Tercinta, Ibu Solichatun yang menjadi alasan utama penulis bisa
bertahan hingga saat ini. Terimakasih atas segala motivasi, semangat, harapan,
serta bersedia menjadi sandaran terkuat dari kerasnya dunia, terimakasih
karena tidak pernah menuntut akan segala hal dan bahkan senantiasa
mendampingi setiap langkah penulis untuk menjadi seseorang yang
berpendidikan, Terimakasih banyak atas kasih sayang tanpa batas yang
diberikan, mendo’akan tanpa henti dan terimakasih atas kesabaran serta
pengorbanan yang selalu mengiringi perjalanan hidup penulis. Beliau adalah
wanita hebat yang tidak banyak mengeluh dan_juga pandai menyembunyikan
segala kesusahan serta lukanya sendirian. Beliau lah sumber kekuatan dan
inspirasi bagi /penulis, terimakasih untuk segala bentuk pengorbanan dan
perjuangan baik secara moral dan finansial. Sekali lagi, terimakasih banyak
untuk setiap cucur keringat dan kerja keras yang engkau tukarkan menjadi
sebuah natkah hingga anakmu bisa sampai di tahap ini.

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak yang tidak
mungkin penulis sebutkan satu demi satu, yang telah banyak memberikan
bantuan dan dukungan selama penyusunan skripsi ini.

Terakhir penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada seseorang yang

mungkin sering terlupakan, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada
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diri sendiri karena tetap bertahan sampai pada tahap ini. Terimakasih karena
tidak menyerah dan berani melawan rasa takut, serta keraguan terbesar dalam
diri, terimakasih untuk tidak menyerah tetapi memilih melangkah dan terus
berjuang walau kadang tak tahu arah dan sering merasa terlambat dari yang
lain. Sampai ditahap ini bukanlah hal yang mudah bagi seseorang yang
perjuangannya dipenuhi dengan benturan besar, perjalananmu sangat tidak
mudah tapi kamu sanggup melewati badai itu. Saya bangga padamu, saya tahu
perjalanan ini belum selesai, masih banyak ketidakpastian dan luka yang
mungkin datang, tetapi semoga kamu mampu melewatinya dan ingat kamu
pantas untuk bahagia, kamu berhak bermimpi, dan kamu layak untuk sampai
di tujuan itu. Teruslah hidup dengan hati yang jujur, dan berjalan dengan niat
yang baik, terimakasih Syahrul Nizam Suparno kamu hebat sudah sejauh ini.
Penulis juga menyadari bahwa dalam pengumpulan referensi dan penyusunan
naskah, penulis memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence), khususnya aplikasi ChatGPT dari OpenAl, dan DeepSeek Al sebagai
alat bantu dalam mengeksplorasi ide, memperbaiki struktur penulisan, serta
menyederhanakan konsep-konsep tertentu. Penggunaan Al dilakukan secara bijak
dan tetap didasarkan pada prinsip keilmuan serta nilai-nilai etika akademik, dengan
semua isi yang disajikan tetap menjadi hasil pemikiran dan tanggung jawab penulis.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu
dengan hati terbuka penulis menerima kritik dan: saranyang bersifat membangun,
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang membaca dan_mempelajarinya.

Aamiin.

Yogyakarta, 20 Januari 2026

Peneliti

Syahrul Nizam Suparno

NIM. 22104010103
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi yang
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, terutama di zaman modern yang
menuntut keterampilan berpikir kritis sebagai kompetensi esensial. Berpikir kritis
melibatkan kemampuan mengingat, memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan informasi untuk mengambil keputusan yang rasional, tidak hanya
penting untuk keberhasilan akademik tetapi juga untuk kehidupan sehari-hari. Pada
tingkat global, organisasi seperti United Nations Educational, Scientific and
Curtural Organization (UNESCO) meneckankan bahwa pendidikan abad ke-21
harus mengintegrasikan keterampilan = berpikir kritis untuk menghadapi
permasalahan kompleks dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Arends model pembelajaran yang baik harus memiliki landasan
teoretis yang jelas, dapat diaplikasikan dalam praktik, serta memiliki kriteria
evaluasi yang terukur.? Dalampendidikan modern, model pembelajaran tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah peserta didik.>

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum Merdeka.* Peraturan Menteri

2 R.I Arends, Learning to Teach, 9th ed. (McGraw-Hill, 2012).

3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017).
*https://disdik.grobogan.go.id/images/Maret_2024/Kurikulum_Nasional 2024 Permendikbudriste
k Nomor 12 Tahun 2024 Edi Brata.pdf.



Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025 yang mengatur penerapan
model pembelajaran mendalam dan fleksibel standar proses, model pembelajaran
yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah model
pembelajaran aktif. Model pembelajaran tersebut yaitu model pembelajaran
langsung (direct instruction)’, model pembelajaran kooperatif (cooperative
learning)®, model discovery learning’, model project based learning, dan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).t

Model-model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah yaitu salah
satunya adalah pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dipilih karena secara teoritis dan
empiris terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
melalui pembelajaran berbasis masalah nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat
Barrows dan Tamblyn, yang mendefinisikan Problem Based Learning sebagai
“metode pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai sarana bagi
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan penguasaan pengetahuan™’. Jonassen mengatakan bahwa Problem
Based Learming " adalah 'model pembelajaran “yang baik—karena menjadikan
pemecahan masalah sebagai bagian penting dari proses belajar. Dalam

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dihadapkan pada masalah yang rumit

5 Joyce et al., Models of Teaching, 9th ed. (Boston: Pearson Education, 2015).

® Robert Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice, 2nd ed. (Boston: Allyn and
Bacon, 1995).

7 Bruner 1.S, Toward a Theory of Instruction (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1974),
41.

8 Howard S. Barrows & Robyn M. Tamblyn, Problem-Based Learning: An Approach to Medical
Education (New York: Springer Publishing Company, 1980), 33.

% Ibid.



dan tidak terstruktur, serta memaksa mereka untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Menurut Jonassen, model pembelajaran berbasis
masalah mengajarkan peserta didik cara mengelola masalah, menemukan solusi,
dan mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam struktur pengetahuan yang telah
mereka pelajari sebelumnya. '°

Pembelajaran Problem Based Learning dapat diterapkan pada mata
pelajaran apa pun, termasuk Fikih. Fikih adalah ilmu yang membahas prinsip, teori,
dan hukum syariat mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Fikih
sebenarnya dapat dipelajari melalui studi fenomena dan praktik muamalah di
lingkungan sehari-hari, sehingga peserta didik tertantang dan dapat berperan aktif
dalam memecahkan masalah terkait hukum-hukum Islam'',

Berdasarkan dari hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Fikih
kelas IX yaitu Tety Yuniati, di kelas IX MTs Raudhatul Muttaqien Dukuhsari yang
mana peserta didik kelas IX sering kali pasif, kurang mampu mengidentifikasi
masalah kompleks, dan bergantung pada jawaban dari guru atau buku teks.
Akibatnya, keterampilan berpikir kritis peserta didik rendah,.seperti yang terlihat
dari nilai-ulangan harian dan partisipasi 'dalam diskusi kelas yang minim. Rata-rata
nilai mata pelajaran Fikih berdasarkan ulangan soal esai kategori HOTS (Higher
Order Thinking Skills) peserta didik masih berada pada nilai 40-60, yang
menunjukkan kategori rendah. Hal ini belum mencapai level berpikir kritis seperti

yang seharusnya dicapai pada nilai Kriteria Ketuntasan Minimal. Secara ideal, nilai

19 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems: A Handbook for Designing Problem-Solving
Learning Environments (London: Routledge, 2010).

" Al-Fairuzi et al., Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Fikih Muamalah (Bandung:
Pustaka Ilmu, 2019), 45.



rata-rata keterampilan berpikir kritis untuk mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) adalah 75 (Nilai skala 100)."

Masalah nyata di MTs Raudhatul Muttagien Dukuhsari meliputi,
rendahnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran aktif, kurangnya pelatihan
guru dalam metode PBL, dan keterbatasan fasilitas seperti ruang diskusi atau bahan
ajar interaktif. Peserta didik sering kali menunjukkan kebingungan saat dihadapkan
pada masalah terbuka, dan guru lebih memilih metode efisien waktu daripada yang
mendalam.

Selain itu, terdapat kesenjangan signifikan antara teori pembelajaran
modern yang menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui
metode aktif, seperti yang direkomendasikan oleh Kurikulum Merdeka, dengan
praktik pembelajaran di MTS Raudhatul Muttaqien Dukuhsari yang masih
didominasi oleh metode konvensional yaitu ceramah. Pada kenyataannya, metode
konvensional di MTs Raudhatul Muttagien Dukuhsari menyebabkan peserta didik
kelas IX kurang siap menghadapi tantangan seperti ujian nasional atau kehidupan
sosial. Hal ini berpotensi memperburuk. kesenjangan_pendidikan antara daerah
perkotaan dan“pedesaan, serta mengurangi efektivitas Kurikulum Merdeka yang
bertujuan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Hal ini penting karena jika tidak diatasi, peserta didik akan kesulitan
bersaing di tingkat global. Oleh karena itu, model pembelajaran problem based

learning menjadi kunci untuk inovasi dan pemecahan masalah. Model

12 Hasil observasi wawancara dengan guru fikih dan peserta didik kelas IX MTs Raudhatul
Muttagien Dukuhsari, 27 Mei 2025.



Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai variabel independen penting
karena pendekatan ini mendorong peserta didik untuk mengingat, memahami,
menganalisis masalah dan mengevaluasi masalah, serta mengembangkan solusi
secara kolaboratif, yang secara empiris terbukti meningkatkan keterampilan
berpikir kritis.!> Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Barrows
(1996) tentang Problem Based Learning (PBL), menunjukkan bahwa PBL efektif
meningkatkan berpikir kritis melalui penyelesaian masalah nyata, namun
implementasinya di sekolah-sekolah Indonesia termasuk pada jenjang SMP/MTs
sederajat masih terbatas. Hal ini diperkuat oleh data dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (2022) yang menunjukkan bahwa hanya 30-40% Sekolah
Menengah Pertama di Indonesia yang menerapkan pembelajaran aktif secara
konsisten.'*

Variabel dependen, yaitu keterampilan berpikir kritis, krusial untuk
peserta didik kelas IX MTS karena usia ini merupakan fase transisi menuju remaja,
yang mana pengembangan keterampilan ini dapat membentuk pola pikir mandiri
dan inovatif, sejalan dengan_tujuan pendidikan Islam yang menekankan akal dan
nalar.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh PBL terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran fikih materi jual beli
melalui desain kuantitatif, dengan harapan memberikan rekomendasi praktis untuk

perbaikan pembelajaran di sekolah tersebut.

13 Dochy et al., “Effects of Problem-Based Learning: A Meta-Analysis”, Learning Instruction 13,
no.5 (2003): 533-568, https://doi.org/10.1016/S0959-4752(02)00025-7.
14 https://pskp.kemendikdasmen.go.id/standar-nasional-pendidikan-a/.



https://doi.org/10.1016/S0959-4752(02)00025-7

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti menetapkan perumusan masalahnya, yaitu “Apakah terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Fikih
materi jual beli di kelas IX Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Muttagien Dukuhsari?
Rumusan masalah ini bertujuan untuk memberikan fokus penelitian yang
jelas terkait penerapan model pembelajaran PBL dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik di mata pelajaran Fikih.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
mata.pelajaran Fikih mateti jual beli di kelas IX Madrasah Tsanawiyah
Raudhatul"Muttaqien Dukuhsari. Tujuan ini diharapkan memberikan arah yang
jelas dalam upaya memahami pengaruh model PBL terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Fikih.
b. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis

maupun praktis, dengan rincian sebagai berikut:



1.

Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmiah terkait

penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fikih di Madrasah

Tsanawiyah Raudhatul Muttagien Dukuhsari. Selain itu, penelitian ini

diharapkan dapat memperkaya teori yang membahas hubungan antara

penerapan model pembelajaran problem based learning dan peningkatan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

Bagi Guru:

Memberikan rekomendasi praktis bagi guru Fikih tentang cara
menerapkan model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Bagi Peserta didik:

Membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis masatah'yang kontekstual,
kolaboratif, dan kreatif.

Bagi Madrasah:

Memberikan referensi kepada pihak madrasah dalam
merancang program pembelajaran inovatif yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21, sekaligus menjadi bahan evaluasi

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah.



4) Bagi Peneliti Lain:

Memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut mengenai
penerapan model pembelajaran PBL, baik di mata pelajaran lain maupun
di tingkat pendidikan yang berbeda.

Melalui kegunaan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan, khususnya dalam
mendukung penerapan model pembelajaran inovatif yang mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

D. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan telaah pustaka
terlebih dahulu dengan mengambil beberapa referensi baik itu skripsi maupun
artikel. Referensi yang diambil juga serumpun dengan penelitian ini.

Pertama yaitu skripsi Yulianti Rosita (2024) dengan judul “Pengaruh
Model Problem Based Learning Terhadap Berpikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan_Sosial di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kampar”.
Penelitian ini-dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam pembelajaran TIPS, ditandai dengan rendahnya pemahaman konsep dan
kurangnya kemampuan menganalisis masalah sosial. Tujuan penelitian adalah
mengetahui pengaruh penggunaan model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran IPS di MTs. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif quasi eksperiment yang menggunakan desain nonequivalent

control group dengan penerapan PBL pada kelas eksperimen dan pembelajaran



konvensional pada kelas kontrol, dengan instrumen tes esai berpikir kritis dan
observasi.

Hasil dari penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan terhadap berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning. Berdasarkan hasil perhitungan t hitung >t tabel atau
2,759 > 2,045, maka Ha diterima dan HO ditolak. Adapun persentase pengaruh
model Problem Based Learning terhadap berpikir kritis dari hasil uji hipotesis pada
tabel Model Summary memperoleh nilai sebesar 0,708 (70%) sedangkan 30%
lainnya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik PBL yang menempatkan
masalah kontekstual sebagai pusat pembelajaran mendorong peserta didik
menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan sehingga kemampuan
berpikir kritis meningkat.

Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini fokus pada mata
pelajaran IPS, sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada mata pelajaran
Fikih serta ppada konteks materi dan. karakteristik peserta-didik yang berbeda.
Perbedaan lainnya yaitu penelitian ini fokus pada mata pelajaran IPS, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan fokus pada mata Pelajaran Fikih. Kemudian
populasi yang digunakan pada penelitian adalah kelas IX yang berjumlah 91 peserta
didik dan sampel penelitian yang digunakan adalah kelas IX A dan IX B yang

berjumlah 62 peserta didik.!> Sedangkan pada penelitian penulis, populasi yang

1515 Yulianti Rosita (2024). Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Berpikir Kritis
Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kampar.
Skripsi (Tidak Diterbitkan). Univeritas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.



digunakan adalah seluruh kelas IX yang berjumlah 36 peserta didik dan sampel
penelitian yang digunakan adalah kelas IX A dan IX B yang berjumlah 36 peserta
didik.

Kedua, skripsi Ade Rahma Annisa (2023) dengan judul “Penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas VIII MTs PP Al-Washliyah Tanjung Haloban Kecamatan Bilah Hilir
Kabupaten Labuhanbatu”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di MTs, sehingga diperlukan model pembelajaran inovatif. Tujuan dari
penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui
penerapan model PBL pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Pada penelitian ini
menggunakan desain tindakan kelas (PTK) dalam beberapa siklus, dengan
instrumen utama tes kemampuan berpikir kritis dan lembar observasi aktivitas
peserta didik.

Hasil dari penelitian ini yaitu setiap siklus menunjukkan peningkatan skor
berpikir_kritis peserta didik serta peningkatan partisipasi_aktif dalam kegiatan
diskusi dan pemecahan masalah. Hal ini dapat-dilihat dari data hasil nilai rata-rata
kelas peserta didik dari sebelum tindakan 62.87, pada siklus I pertemuan I dengan
nilai rata-rata 63.62 dan jumlah peserta didik yang tuntas 18 peserta didik, pada
siklus I pertemuan II nilai rata-rata peserta didik 69.25 dengan jumlah peserta didik
yang tuntas 21, pada siklus II pertemuan I nilai rata-rata 75.75 dengan jumlah
peserta didik yang tuntas 25 peserta didik, dan pada siklus II pertemuan II nilai rata-

rata 82.37 dengan jumlah peserta didik yang tuntas 29 peserta didik. Jumlah
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persentase peserta didik yang tuntas sebelum tindakan adalah 32.5%, pada siklus I
pertemuan I bertambah menjadi 45%, kemudian pada siklus I pertemuan II 52.5%,
pada siklus II pertemuan I 62.5% dan pada siklus II pertemuan I 72.50%.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa langkah-langkah PBL
(orientasi masalah, penyelidikan, penyusunan solusi, dan presentasi) efektif
mengaktifkan peserta didik dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
memahami nilai-nilai Akidah Akhlak.

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah penelitian ini berfokus pada
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada mata pelajaran Akidah Akhlak, sementara
penelitian yang penulis lakukan yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif quasi
eksperiment untuk menguji pengaruh PBL terhadap keterampilan berpikir kritis
pada mata pelajaran fikih, dengan analisis statistik inferensial.'®

Ketiga, artikel Nadia dkk., (2025) dengan judul ‘“Penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan pembelajaran PAI yang masih
dominan ceramah dan kurang mengembangkan pemikiran kritis, kolaborasi, dan
internalisasi nilai secara kontekstual. Tujuan ‘dari penelitian ini yaitu menganalisis
efektivitas PBL dalam meningkatkan pemahaman nilai Islam dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini menggunakan
metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif terhadap sekitar 20

artikel ilmiah terkait PBL dalam PAL

1Ade Rahma Annisa (2023). Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII MTs PP Al-Washliyah Tanjung
Haloban Kecamatan Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Univeritas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan PBL secara konsisten berdampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kolaborasi, kemandirian belajar serta penguatan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
nyata. Peneliti ini merekomendasikan PBL sebagai model yang layak diterapkan
secara luas dalam pembelajaran PAI karena selaras dengan tujuan pembentukan
karakter islami dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah penelitian ini bersifat kajian
pustaka umum, tidak mengukur pengaruh PBL dengan instrumen kuantitatif pada
konteks fikih di M Ts tertentu sedangkan penelitian penulis melengkapi dengan data
lapangan kuantitatif di MTs Raudhatul Muttagien Dukuhsari dan fokus khusus pada
keterampilan berpikir kritis fikih.'”

Keempat, jurnal Desita Erviani (2024) dengan judul “Implementasi
Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Kompetensi Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kebutuhan peningkatan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor dalam PAI
yang menuntut strategi pembelajaran aktif dan berorientasi.masalah. Tujuan dari
penelitian’ ini~adalah menganalisis strategi penerapan PBLdalam meningkatkan
kompetensi peserta didik pada mata pelajaran PAI melalui studi pustaka. Penelitian
ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan analisis isi terhadap berbagai

literatur primer dan sekunder (artikel jurnal, buku, tesis, dokumen kebijakan).

17 Nadia dkk., "Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam”, Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 3, n0.2 (2025),
https://doi.org/10.61104/jq.v3i2.1112.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PBL memberikan dampak
signifikan terhadap pengembangan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor,
serta efektif pada materi akidah akhlak, fikih, Al-Qur’an Hadis, dan sejarah Islam.
Artikel ini menegaskan bahwa PBL relevan untuk berbagai materi PAI karena
memfasilitasi pemecahan masalah kehidupan nyata sesuai karakteristik masing-
masing materi, dan menyarankan penelitian lanjutan dengan pendekatan mixed
methods dan berbagai jenjang pendidikan. Penelitian penulis menjawab
rekomendasi tersebut dengan fokus empiris kuantitatif pada satu jenjang yaitu MTs
dan satu mata pelajaran yaitu Fikih, serta indikator keterampilan berpikir kritis yang
terukur secara statistik.'8

Kelima, jurnal Ahmad dkk., (2024) dengan judul “Analisis Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Mahdaliyah Kota Jambi”. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kebutuhan pembelajaran fikih yang tidak hanya menekankan
hafalan hukum, tetapi juga kemampuan berpikir kritis terhadap permasalahan fikih
kontemporer. Tujuan, dari penelitian ini adalah mengetahui perencanaan, proses,
dan evaluasi pembelajaran fikih dengan model PBL serta-kondisi kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas VII-IX. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi pada guru fikih dan peserta didik.

18 Desita Erviani, "Implementasi Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Kompetensi
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam", Journal of Islamic Education 7,no. 2 (2024):
305-320, http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/iqro.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan guru sesuai RPP
berbasis PBL, pelaksanaan mengikuti langkah-langkah PBL, dan evaluasi
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas VII tergolong cukup kritis, sedangkan peserta didik kelas VIII-
IX tergolong kritis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam fikih, namun penelitian masih
bersifat deskriptif tanpa uji pengaruh secara kuantitatif antara PBL dan
keterampilan berpikir kritis. Sedangkan penelitian penulis melanjutkan temuan ini
dengan desain kuantitatif eksperimen, menggunakan instrumen tes esai
keterampilan berpikir kritis dan analisis statistik untuk menguji seberapa besar
pengaruh PBL terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik fikih di MTs
Raudhatul Muttagien Dukuhsari.'’

Keenam, artikel Firda dkk., (2025) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Critical Thingking
Siswa Pada Pembelajaran Fikih”. Penelitian ini didasari pada pentingnya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam fikih di tingkat SMA
Islam, karena-pembelajaran masih cenderung teks book dan-kurang problematis.
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan PBL dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran fikih.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik

1% Ahmad dkk., "Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Mahdaliyah Kota Jambi”, Jurnal Pendidikan Islam
2,1n0.2 (2024), http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan.
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observasi, wawancara, dan dokumentasi selama penerapan PBL pada pembelajaran
fikih.

Hasil penelitian ini adalah penerapan PBL dilakukan melalui tahapan
orientasi masalah, mengorganisasi peserta didik menganalisis, mencari solusi,
mengembangkan dan mengevaluasi hasil, dan menunjukkan peningkatan keaktifan
serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peneliti menekankan bahwa PBL
memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan mendorong peserta didik
mengaitkan masalah fikih dengan realitas kehidupan, sehingga keterampilan
berpikir kritis terasah. Berbeda dengan konteks SMA dan pendekatan kualitatif,
penelitian penulis berfokus pada MTs dan menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan pengukuran numerik keterampilan berpikir kritis serta pengujian pengaruh
PBL secara statistik.?’

Ketujuh, artikel Dian Azizatul Fitri Mutfiyah (2024) dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Mata
Pelajaran Fikih di MTs N 3 Jembrana”. Penelitian ini didasari dari kebutuhan
menyesuaikan pembelajaran fikih_dengan perkembangan masalah keagamaan
kontemporer “sehingga” diperlukan model pembelajaran” yang ‘mengaitkan fikih
dengan problem kehidupan nyata. Tujuan dari penelitian ini menggambarkan
implementasi model PBL dalam pembelajaran fikih dan dampaknya terhadap

keaktifan serta pemahaman peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan

20 Firda dkk., "Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan
Critical Thingking Siswa Pada Pembelajaran Fikih", Jurnal Studi Kemahasiswaan 5, no. 1 (2025):
240-260, https://doi.org/10.54437/irsyaduna.
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kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru
dan peserta didik pada pembelajaran fikih berbasis Problem Based Learning (PBL).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PBL diterapkan melalui tiga
tahap utama (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi) dan lima langkah inti PBL,
peserta didik tampak lebih aktif dan menunjukkan sikap positif selama proses
pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL sangat efektif untuk
pembelajaran fikih, terutama dalam memunculkan keaktifan dan partisipasi peserta
didik, meskipun penelitian tidak secara khusus mengukur keterampilan berpikir
kritis dengan instrumen kuantitatif. Sedangkan penelitian penulis mempersempit
fokus pada variabel keterampilan berpikir kritis sebagai variabel terikat yang
terukur, bukan hanya keaktifan dan sikap, serta menggunakan desain kuantitatif
eksperimen di MTs Raudhatul Muttagien Dukuhsari.?!

Kedelapan, artikel Lora Endrita (2024) dengan judul “Strategi
Pembelajaran Fikih dengan Pendekatan Problem Based Learning di Madrasah
Aliyah”. Penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan yang relevan dengan
masalah-masalah hukum, Islam yang berkembang agar pembelajaran fikih tidak
terjebak pada-hafalan feks, tetapi pemahaman kontekstual. Tujuan dari artikel ini
adalah menggali strategi penerapan PBL dalam pembelajaran fikih dan mengkaji
efektivitasnya berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kajian konseptual dan literatur terkait penerapan PBL

dalam pembelajaran fikih di berbagai jenjang, terutama Madrasah Aliyah.

2! Dian Azizatul Fitri Mutfiyah, "Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs N 3 Jembrana", Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no.2,
(2024):188-199, https://journal.istaz.ac.id/index.php/fatawa.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Problem
Based Learning mampu membentuk peserta didik yang kreatif, kritis, dan mampu
menyelesaikan masalah melalui pengambilan keputusan berdasarkan beragam
pendapat, serta saling menghargai perbedaan. Metode ini juga efektif dalam
meningkatkan keaktifan, kolaborasi, dan pemahaman peserta didik terhadap materi
Fikih. Faktor pendukung implementasi metode ini meliputi ketersediaan sarana dan
prasarana, kreativitas guru, serta lingkungan belajar yang kondusif. Adapun faktor
penghambat yang ditemukan adalah kesulitan peserta didik dalam mengemukakan
ide, perbedaan tingkat pemahaman antar peserta didik, serta keterbatasan waktu
dalam proses pembelajaran.

Peneliti menegaskan bahwa PBL dapat dijadikan strategi pembelajaran
utama dalam fikih karena sejalan dengan karakter fikih yang problematis dan
dinamis, namun penelitian yang menelaahnya secara kuantitatif pada konteks
spesifik masih terbatas. Sedangkan penelitian penulis memberikan kontribusi
empiris spesifik di level MTs dengan desain kuantitatif, fokus pada keterampilan
berpikir kritis fikih, bukan hanya pemahaman materi dan keterlibatan, serta pada
MTs Raudhatul Muttaqien Dukuhsari yang belum dikaji.??

Kesembilan, skripsi Isna Umniyyatul Karomah (2024) dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Ma’arif NU 1

Cilongok Banyumas”. Penelitian ini didorong oleh kebutuhan pembelajaran PAI

22 Lora Endrita, "Strategi Pembelajaran Fikih dengan Pendekatan Problem Based Learning di
Madrasah Aliyah", Jurnal llmiah Pendidikan Islam 1, no. 3 (2024): 17-27,
https://doi.org/10.61132/ikhlas.v1i3.825.
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dan Budi Pekerti yang mendorong peserta didik aktif, berpikir kritis, dan mampu
memecahkan masalah keagamaan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan implementasi PBL dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan verifikasi data.?’

Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan yang dilakukan guru
adalah pembuatan modul ajar disesuaikan pada materi yang dibahas dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning. Pelaksanaan yang
dilakukan melalui tiga tahap, diantaranya: (1) Kegiatan pendahuluan yang
dilakukan dalam membuka pelajaran adalah salam, membaca doa, memeriksa
kehadiran, mengaitkan materi terdahulu dengan materi yang akan dipelajari. (2)
Kegiatan inti dimulai dengan orientasi masalah, mengorganisasi peserta didik,
membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
(3) Kegtatan penutup diakhiri dengan memberikan pertanyaan terkait materi yang
sudah disampaikan, penugasan, membaca do’a dan salam.

Kesepuluh, artikel Milanda dkk., (2024) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Peserta Didik: Literatur Review”. Penelitian ini dilatarbelakangi tuntutan

2 Isna Umniyyatul Karomah (2024). Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Ma’arif NU 1
Cilongok Banyumas. Skripsi (Tidak Diterbitkan). UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto.
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penguasaan keterampilan 4C abad 21, khususnya kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran sains atau biologi yang masih rendah di banyak sekolah. PBL
diposisikan sebagai model yang diyakini mampu memfasilitasi penalaran deduktif,
induktif, evaluasi, dan pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi literatur dengan menganalisis berbagai artikel empiris yang
meneliti efektivitas PBL terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Data
dianalisis melalui pengujian hipotesis, uji homogenitas, dan uji normalitas yang
dilaporkan pada artikel-artikel yang dikaji.

Hasil penelitian ini adalah hampir seluruh artikel yang direview
menunjukkan bahwa penerapan PBL secara signifikan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Tahapan PBL terbukti memberi kerangka kerja yang
terstruktur bagi peserta didik untuk menganalisis masalah, menilai informasi, dan
mengambil keputusan secara logis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL
merupakan solusi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran biologi dan menyiapkan peserta didik menghadapi arus
informasi.yang kompleks. Namun, penelitian ini bersifat umum dan tidak spesifik

pada mata pelajaran fikih maupun Konteks madrasah.®

24 Milanda, dkk, "Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik: Literatur Review", Jurnal llmiah Pendidikan Biologi 10, no. 2 (2024):
221-228, https://online-journal.unja.ac.id/biodik.
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BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTs Raudhatul
Muttagien Dukuhsari Tahun Ajaran 2025/2026 menggunakan uji hipotesis
dengan uji T (Independent Sample t-Test) diperoleh nilai nilai Sig. (2-tailed)
yaitu 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran fikih. Dengan
perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas
eksperimen sebesar 83,88% dengan kategori baik dan kelas kontrol sebesar
70,72 dengan kategori cukup. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen
lebih efektif dan membuat peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan kemampuan berpikir kritisnya dalam menyelesaikan sebuah
masalah, dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan mengunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), maka peneliti memberikan
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut:
1. Peneliti selanjutnya dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) dalam materi fikih lainnya agar dapat mengembangkan
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keterampilan berpikir kritis peserta didik terhadap penyelesaian sebuah
masalah.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan pemahaman ilmu fikih
dalam kehidupan sehari-hari dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terutama pada materi jual beli, maupun materi
pembelajaran fikih yang lainnya.

. Peneliti selanjutnya dapat memanajemen waktu yang lebih efisien, sehingga
dapat lebih baik dalam mengatur waktu untuk menerapkan seluruh tahapan
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
. Madrasah disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan bagi guru terkait
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), terutama

dalam merancang masalah autentik dan strategi fasilitas diskusi.
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